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Audit Mutu Internal (AMI) merupakan salah satu elemen utama dalam Sistem
Penjaminan Mutu Internal (SPMI) perguruan tinggi yang bertujuan menjamin
penyelenggaraan tridharma sesuai standar mutu. Namun, proses AMI sering
menghadapi kendala seperti subjektivitas auditor, keterlambatan pelaporan, dan
kurangnya integrasi data digital. Penelitian ini bertujuan mengembangkan Sistem
Pendukung Keputusan Audit Mutu Internal berbasis IAPS 4.0 dengan menerapkan
algoritma Profile Matching untuk meningkatkan objektivitas dan efisiensi penilaian.
Sistem dibangun menggunakan framework Codelgniter 4 dengan arsitektur Model-
View—Controller (MVC) serta basis data MySQL. Metode penelitian yang digunakan
adalah Research and Development (R&D) dengan model Waterfall, meliputi analisis
kebutuhan, perancangan, implementasi, dan pengujian sistem. Pengujian dilakukan
melalui black box testing dan validasi hasil perhitungan algoritma dibandingkan
dengan hasil audit manual. Hasil menunjukkan bahwa sistem berfungsi dengan baik
secara fungsional dan memiliki tingkat akurasi sebesar 94,2% (selisih rata-rata
5,8%) terhadap hasil audit manual. Selain itu, sistem mampu mengurangi waktu
pelaksanaan audit hingga 40% dan meningkatkan objektivitas penilaian. Integrasi
metode Profile Matching dengan indikator IAPS 4.0 menjadi inovasi baru yang belum
diterapkan sebelumnya di konteks Perguruan Tinggi Keagamaan. Dengan demikian,
sistem ini dapat menjadi model decision support system berbasis data yang efektif
dalam mendukung pelaksanaan AMI secara objektif, efisien, dan terukur.

Abstract

The Internal Quality Audit (IQA) is a core component of the university’s Internal
Quality Assurance System (IQAS), aiming fo ensure the implementation of the
tridharma complies with national quality standards. However, QA processes often
face issues such as auditor subjectivity, delayed reporting, and lack of integrated
digital documentation. This study aims to develop a Decision Support System for
Internal Quality Audit based on IAPS 4.0, integrating the Profile Matching algorithm
to enhance the objectivity and efficiency of evaluations. The system was developed
using the Codelgniter 4 framework with a Model-View-Controller (MVC)
architecture and MySQL database. The research employed a Research and
Development (R&D) approach with the Waterfall model, including needs analysis,
system design, implementation, and testing. The system was evaluated using black
box testing and validated by comparing the algorithmic results with manual audit
outcomes. The findings indicate that the system operates effectively with an accuracy
level of 94.2% (average deviation of 5.8%) compared to manual audits. It also
reduces audit time by up to 40% and minimizes auditor subjectivity. Integrating the
Profile Matching method with IAPS 4.0 indicators represents a novel contribution,
particularly in the context of Islamic higher education institutions. Therefore, the
system serves as a data-driven decision support model that enhances the
effectiveness, efficiency, and objectivity of the internal quality audit process.
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1. PENDAHULUAN

Perguruan tinggi merupakan salah satu lembaga yang bertanggung jawab dalam pengembangan dan
diseminasi ilmu pengetahuan melalui pelaksanaan tridharma perguruan tinggi. Untuk mencapai tujuan itu maka
kualitas dan mutu penyelenggaraan pendidikan harus terus dijaga dan ditingkatkan, salah satunya dengan
Mekanisme Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) [1]. Penyusunan SPMI dilaksanakan secara otonom oleh
perguruan tinggi dengan mengacu pada Standar Nasional Perguruan Tinggi (SN-Dikti). Audit Mutu Internal (AMI)
merupakan salah satu kegiatan utama dalam siklus SPMI yang bertujuan untuk memastikan pelaksanaan pendidikan,
penelitian, dan pengabdian masyarakat berjalan sesuai standar yang ditetapkan yaitu Instrumen Akreditasi Program
Studi (IAPS) 4.0. Namun demikian dalam praktiknya, pelaksanaan AMI di banyak perguruan tinggi, termasuk pada
Perguruan Tinggi Keagamaan Negeri (PTKN), masih menghadapi berbagai kendala seperti penilaian yang subjektif,
keterlambatan pelaporan, serta keterbatasan dokumentasi digital dan integrasi data. [2]

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa banyak sistem AMI di perguruan tinggi, baik pada tingkat nasional
ataupun internasional yang dikembangkan saat ini meskipun mulai mengarah ke sistem yang lebih integratif dan
berorientasi perbaikan namun masih bersifat administratif. Seperti penelitian oleh Norfifah [3] yang mengembangkan
sistem AMI berbasis web namun belum menggunakan pendekatan Decision Support System (DSS) dalam
mendukung objektivitas pengambilan keputusan [4]. Selain itu, metode Profile Matching saat ini umumnya
diterapkan dalam konteks rekrutmen [5], evaluasi kinerja karyawan [6], atau penilaian prestasi siswa [7], sementara
penelitian Risanti tentang implementasi Profile Matching untuk audit mutu internal meski masih bersifat kuantitatif
menunjukkan potensi yang menjanjikan [8]. Dalam tingkat internasional penelitian Yi Zhishuai menunjukkan bahwa
pengembangan sistem AMI menghasilkan akurasi integrasi data sebesar 98.9% meskipun response times meningkat
seiring dengan peningkatan rules yang kompleks [9]. Hal ini menunjukkan adanya celah penelitian di bidang
penerapan Profile Matching untuk meningkatkan objektivitas dan efisiensi proses audit mutu internal pada konteks
perguruan tinggi keagamaan.

Penelitian ini menawarkan pendekatan baru dalam mengembangkan Sistem AMI, yaitu mengintegrasikan
algoritma Profile Matching dengan indikator dan kriteria pada IAPS 4.0 yang digunakan di IAIN Kediri. Integrasi ini
memungkinkan proses audit mutu internal dilakukan secara terstruktur, berbasis data sehingga dapat menghasilkan
peringkat kesesuaian program studi terhadap standar mutu yang telah ditentukan. Selain itu, sistem yang
dikembangkan dibangun menggunakan framework Codelgniter 4 yang mendukung arsitektur Model-View-Controller
(MVC), sehingga mampu mewujudkan otomasi proses penilaian, konsistensi perhitungan, dan penyajian hasil secara
real time [10].

Maka dari itu, kontribusi utama dalam penelitian ini adalah implementasi algoritma Profile Matching dalam
konteks audit mutu internal program studi yang berbasis IAPS 4.0 yang dalam hal ini belum pernah diterapkan
sebelumnya khususnya di lingkungan PTKN. Kontribusi selanjutnya adalah mengembangkan sistem pendukung
keputusan berbasis web menggunakan Codelgniter 4 untuk mendukung otomasi, efisiensi, dan objektivitas proses
AMI di perguruan tinggi.

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengembangkan sistem pendukung keputusan audit mutu internal
yang dapat memberikan rekomendasi obyektif bagi auditor dan Lembaga Penjaminan Mutu (LPM) dalam menilai
kesesuaian program studi terhadap standar IAPS 4.0, sekaligus meningkatkan efisiensi dan akurasi pelaksanaan AMI
di lingkungan IAIN Kediri.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan Research and Development (R&D) dengan model pengembangan
perangkat lunak System Development Life Cycle (SDLC) tipe Waterfall. Model ini dipilih karena sesuai untuk
pengembangan sistem yang memiliki tahapan terstruktur dan kebutuhan pengguna yang sudah terdefinisi dengan
jelas. Secara umum, tahapan penelitian meliputi: (1) analisis kebutuhan, (2) perancangan sistem, (3) implementasi,
(4) pengujian, dan (5) evaluasi hasil [11].

2.1. Analisis Kebutuhan

Tahap awal dilakukan dengan studi lapangan dan Focus Group Discussion (FGD) bersama pihak Lembaga
Penjaminan Mutu (LPM) IAIN Kediri, auditor, dan pengelola program studi. Hasil analisis menunjukkan beberapa
permasalahan utama pada proses Audit Mutu Internal (AMI), antara lain:
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1.

Penilaian auditor masih bersifat subjektif karena tidak memiliki dasar perhitungan kuantitatif yang

konsisten;

Proses pelaporan hasil audit membutuhkan waktu lama karena dilakukan secara manual;

Dokumen audit tersebar di berbagai platform (Google Drive, Excel, Word) tanpa sistem integrasi;

Belum adanya sistem pendukung keputusan yang mengaitkan hasil audit dengan indikator IAPS 4.0. [12]
Berdasarkan temuan tersebut, kebutuhan utama sistem dirumuskan sebagai berikut:

sistem mampu melakukan pengumpulan dan penyimpanan data audit secara terintegrasi;

2. sistem menerapkan algoritma Profile Matching untuk menilai kesesuaian mutu program studi;
3. sistem menyediakan hasil peringkat dan rekomendasi perbaikan secara otomatis;
4. sistem dapat diakses multiuser (admin, auditor, auditee) berbasis web.

2.2. Perancangan Sistem

Sistem dikembangkan menggunakan framework Codelgniter 4 dengan arsitektur Model-View—Controller
(MVC) untuk menjaga modularitas dan efisiensi pemrograman. Basis data dirancang menggunakan MySQL dengan
tabel utama meliputi entitas program studi, kriteria, subkriteria, bobot penilaian, dan hasil evaluasi. Antarmuka sistem
dirancang menggunakan framework bootstrap AdminLTE agar mudah dan responsif ketika digunakan oleh auditor
dan auditee.

S ) Auditee input data evaluasi diri
tart /loain dan bukti pendukung

v

auditor
menilai
kesesuaian
dokiimen

Revisi data

¢ Hasil penilaian
> Sistem Profile ranking program
Matching studi

\ 4

Selesai

Gambar 1. Diagram alur kerja sistem

Dalam Gambar 1 di atas menunjukkan diagram alur kerja sistem dimulai dengan pengisian data evaluasi diri
dan bukti dukung oleh auditee. Auditor kemudian memvalidasi kesesuaian dokumen dengan indikator IAPS 4.0. Jika
ditemukan ketidaksesuaian maka data akan dikembalikan kepada auditee untuk direvisi. Setelah itu dilakukan proses
perhitungan gap dengan algoritma Profile Matching untuk ditentukan perankingan dan hasilnya disampaikan dalam
rapat tinjauan manajemen.

Tabel 1. Berkas Pendukung AMI IAIN Kediri

No Data Keterangan
1 Form evaluasi diri Form excel yang diisi oleh auditee prodi/UPPS
2 Folder berkas bukti evaluasi Folder google drive yang berisi data pendukung
diri dan bukti evadir
3 Berita acara AMI Berita acara pelaksanakan AMI
4 Instrumen AMI BAN-PT Instrumen untuk pengisian penilaian AMI oleh

auditor dengan konten dari standar BAN-PT
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5 Instrumen AMI Lamdik Instrumen untuk pengisian penilaian AMI oleh
auditor dengan konten khusus untuk prodi
pendidikan

6 Instrumen AMI LAMEMBA Instrumen untuk pengisian penilaian AMI oleh

auditor dengan konten khusus untuk prodi
ekonomi manajemen

7 Instrumen UPPS Instrumen untuk pengisian penilaian AMI oleh
auditor untuk UPPS fakultas

8 Form Deskripsi Temuan Berisi detail temuan yang menjadi catatan hasil
audit

Dari tabel 1 di atas dapat diketahui semua proses AMI meskipun kurang efektif dan efisien karena masih
dilaksanakan semi manual (sudah paperless) secara umum dapat berjalan dengan baik.

2.3. Implementasi Algoritma Profile Matching
Dalam prosesnya, sistem perankingan program studi dengan Algoritma profilem matching ini akan

menggunakan parameter yang sesuai dengan problem dihadapi yaitu terkait dengan audit mutu internal di IAIN
Kediri. Adapun tahapan penelitian ini dijelaskan pada Gambar 2 berikut ini:

Masukkan
. kriteria Pemetaan nilai Konversi nilai
Mulai dan sub GAP — bobot
kriteria
\%

I
Menghitung Core , -
Factor dan —> Mfggdhé;;upagnﬂi'% —> Przﬂzwzn —> Selesai
Secondary Factor

Gambar 2. Alur sistem Profile Maiching [13]

Dari Gambar 2 di atas diketahui Algoritma Profile Matching digunakan untuk mengukur tingkat kesesuaian
antara profil aktual program studi dan profil ideal yang mengacu pada sembilan kriteria IAPS 4.0. Tahapan penerapan
algoritma meliputi:

a. Penentuan kriteria dan subkriteria berdasarkan IAPS 4.0 (C1-C9);
b. Penetapan bobot relatif untuk setiap kriteria berdasarkan kepentingannya;
c. Perhitungan gap nilai antara profil aktual (nilai hasil audit) dan profil ideal menggunakan rumus:

GAP = nilai_aktual — nilai_ideal

(1)
Tabel 2. Bobot Nilai Gap

Selisih Bobot Nilai
0 5,00 Tidak ada selisih (data lengkap)
1 4,50 Mutu prodi kelebihan 1 tingkat/level
-1 4,00 Mutu prodi kekurangan 1 tingkat/level
2 3,50 Mutu prodi kelebihan 2 tingkat/level
-2 3,00 Mutu prodi kekurangan 2 tingkat/level
3 2,50 Mutu prodi kelebihan 3 tingkat/level
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e

-3 2,00 Mutu prodi kekurangan 3 tingkat/level
4 1,50 Mutu prodi kelebihan 4 tingkat/level
-4 1,00 Mutu prodi kekurangan 4 tingkat/level

Nilai bobot dari tabel 2 di atas adalah hasil dari rapat penentuan penilaian oleh Tim pelaksana Audit
Mutu Internal yang merupakan bagian dari stakeholder Lembaga Penjaminan Mutu |AIN Kediri. Dalam
metode Profile Matching, proses pembandingan kriteria antar program studi dan kriteria ideal program
studi harus ada sehingga dapat diketahui gap kriteria antar program studi. Semakin kecil GAP maka bobot
nilainya akan semakin besar yang berarti kinerja program studi tersebut mendekati ideal sehingga akan
mendapatkan ranking yang tinggi atau baik.

Pemberian bobot gap berdasarkan tabel konversi nilai yang telah ditentukan oleh tim auditor,
Perhitungan Core Factor (CF) dan Secondary Factor (SF) untuk memperoleh rata-rata nilai utama dan
pendukung;
XCF = XCF / X2IC

(2)

Perhitungan nilai total (NT) untuk menentukan hasil akhir setiap program studi:
N = (x)%XxCF + (y)%xSF

@)
Keterangan:
XCF = nilai rata — rata core factor
ZCF = jumlah total nilai core factor
ZIC = total bobot core factor
XSF = nilai rata — rata secondary factor
N = nilai total dari setiap kriteria

dengan xdan ymasing-masing merupakan bobot persentase Core dan Secondary Factor.
Perangkingan hasil berdasarkan nilai total tertinggi, yang menunjukkan tingkat kesesuaian terbaik terhadap
standar mutu.

2.4 Usecase Diagram

Sistem AMI berbasis web ini melibatkan tiga aktor utama yang saling terhubung: Admin LPM yang bertugas
mengelola sistem, pengguna (Auditor/Auditee), kriteria IAPS 4.0, memonitor progres, dan mencetak laporan akhir;
Auditee (Program Studi) yang bertanggung jawab mengisi data evaluasi diri dan mengunggah dokumen bukti
dukung; dan Auditor yang bertugas melakukan verifikasi, memberikan penilaian terhadap kriteria IAPS 4.0, serta
memberikan rekomendasi perbaikan, di mana hasil penilaian dan perangkingan (menggunakan algoritma Profile
Matching) dapat diakses oleh semua pihak sesuai hak akses masing-masing seperti pada Gambar 3 usecase diagram
dibawabh ini:

konversi
bobot

A
<<Inclhdes>
i

perankingan

login ke
sistem

lengisi datd

raluasi diri

PKAMI berbasis'
IAPS 4.0 dengan
Profile Matching Te

alidasi data
gvaluasi difi

Auditee

Auditor

Engelota
data kriteria
dan bohot

Administrator

Gambar 3. Use Case Diagram SPK AMI
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2.4. Implementasi Sistem

Sistem diimplementasikan menggunakan bahasa pemrograman PHP versi 8.0 dan basis data MySQL, dihosting
pada server lokal untuk tahap uji coba. Implementasi sistem dilakukan dengan membangun modul-modul utama,
yaitu:

Modul login dan manajemen pengguna (admin, auditor, auditee),
Modul evaluasi diri oleh auditee,

Modul penilaian audit oleh auditor,

Modul perhitungan otomatis menggunakan algoritma Profile Matching,
Modul laporan hasil audit dan peringkat program studi.

2.5. Pengujian dan Evaluasi

Tahap pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa sistem yang dikembangkan berfungsi sesuai dengan
kebutuhan pengguna dan menghasilkan keputusan yang akurat. Pengujian dilakukan melalui dua pendekatan utama,
yaitu pengujian fungsional (black box testing) dan evaluasi validasi pengguna untuk menilai tingkat acceptability dan
usability sistem oleh pengguna. Validasi pengguna dilakukan dengan melibatkan 10 responden yang terdiri dari 5
orang auditor AMI dan 5 orang auditee yang seluruhnya adalah pengguna langsung dalam pelaksanaan AMI di IAIN
Kediri [14]. Instrumen validasi menggunakan kuesioner berbasis likert 1-5 poin yang mengadaptasi prinsip software
usability evaluation dengan aspek kemudahan penggunaan, kejelasan antarmuka, kesesuaian fitur, efisiensi proses
audit, dan keakuratan hasil.

Pengujian fungsional dilakukan menggunakan metode Black Box Testing, yang berfokus pada pengujian
keluaran sistem berdasarkan masukan tanpa ~memperhatikan struktur internal kode program.
Setiap modul utama sistem diuji untuk memastikan seluruh fitur bekerja sesuai kebutuhan, meliputi:

1. Modul autentikasi dan manajemen pengguna (admin, auditor, auditee);

2. Modul pengisian evaluasi diri oleh auditee;

3. Modul penilaian audit oleh auditor,
4. Modul perhitungan otomatis dengan algoritma Profile Matching;

5. Modul penyajian laporan hasil audit dan peringkat program studi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil Analisis Profile Matching

Dalam implementasinya pengembangan sistem pendukung keputusan Audit Mutu Internal di IAIN Kediri
berdasarkan pada penelitian secara umum yang dilakukan pada proses audit mutu internal untuk masing-masing
program studi secara manual. Penelitian ini akan menggunakan data dari semua program studi dari fakultas Tarbiyah

seperti dipaparkan dalam tabel berikut

Tabel 3. Program Studi Fakultas Tarbiyah

ID_PRODI PRODI KETERANGAN
1 PAI Pendidikan Agama Islam
2 PBA Pendidikan Bahasa Arab
3 TBI Tadris Bahasa Inggris
4 MPI Manajemen Pendidikan Islam
5 ™ Tadris Matematika
6 PGMI Pendidikan Guru Ml
7 TBINDO Tadris Bahasa Indonesia
8 TIPA Tadris IPA

Dari tabel 3 di atas diketahui bahwa terdapat delapan program studi yang akan digunakan sebagai acuan dalam
mengembangkan sistem dengan algoritma Profile Matching. Sesuai dengan proses penilaian yang dilakukan oleh
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tim auditor AMI IAIN Kediri penilaian capaian mutu terbagi menjadi tiga kategori yaitu baik dengan bukti lengkap, OB
dan KTS dengan detail penilaian seperti berikut

Tabel 4. Nilai Capaian Mutu

angka Capaian Keterangan
1 lengkap Bukti pendukung dan dokumen sudah lengkap
0 OB (observasi) Dalam observasi. Bukti sudah ada namun belum lengkap
0 KTS (ketidaksesuaian) Bukti pendukung tidak ada atau kegiatan belum

dilaksanakan

Dari tabel 4 di atas diketahui bahwa nilai untuk OB dan KTS adalah 0. Nilai tersebut dapat berubah menjadi 1
atau lengkap jika auditee dalam masa perbaikan dapat melengkapi bukti dokumen atau melaksanakan kegiatan sesuai
dengan poin-poin yang sudah diberikan dalam evaluasi diri.

Tabel 5. Kriteria IAPS 4.0

Kode_kriteria Nama_kriteria Total bobot per
Kriteria

C1 VMTS 14

C3 Mahasiswa 8

C4 SDM 21

C5 Keuangan, Sarana dan Prasarana 11

C6 Pendidikan 41

C7 Penelitian 7

C8 Pengabdian kepada Masyarakat 8

C9 Keluaran dan Capaian Tridharma 30
Total 140

Total bobot per kriteria tabel 5 di atas adalah jumlah setiap butir bukti yang sudah dipaparkan pada lembar
evaluasi diri dan akan digunakan sebagai bobot relatif kriteria. Berikut ini hasil penilaian yang sudah dilakukan oleh
auditor setelah dilakukan proses audit mutu internal periode 2024 yang dipaparkan dalam tabel 6 sebagai berikut:

Tabel 6. Hasil Penilaian AMI Fakultas Tarbiyah

Kriteria Prodi
Tadris Tadris Tadris Tadris Pendidikan MPI  PAI PGMI
Matematika Bahasa Bahasa IPA Bahasa Arab
Inggris Indonesia
C1 6 14 8 6 13 1 7 8
C3 8 8 8 6 2 0 4 5
C4 21 21 21 12 11 6 9 14
C5 11 11 10 6 6 1 6 2
C6é 29 41 26 24 21 7 19 14
C7 7 7 7 4 2 1 3 2
C8 8 8 4 3 5 0 3 8
C9 28 21 12 15 12 10 13 20

Langkah selanjutnya adalah normalisasi data dan kategorisasi data. Normalisasi data pada setiap kriteria ini
diperlukan untuk menghindari bias akibat dari skala yang berbeda dari tiap kriteria tersebut. Dalam penelitian ini
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digunakan teknik normalisasi data min-max scaling. Teknik ini dipilih karena sesuai dengan jenis data dari kriteria
yang dimiliki yaitu berupa data kontinu. Min-Max Scaling mengubah setiap nilai dalam dataset ke dalam rentang
tertentu, umumnya antara 0 dan 1. Ini sangat berguna ketika Anda ingin menjaga informasi relatif antara nilai-nilai
tetapi menghindari perbedaan skala yang signifikan.

Rumus min-max scaling:

Xscaled= (X—Xmin)/(XmaX—Xmin)

di mana

Xscaled adalah nilai skala yang telah dinormalisasi

X adalah nilai asli

Xmin adalah nilai minimum dalam dataset

Xmax adalah nilai maksimum dalam dataset

Selanjutnya adalah kategorisasi dengan mengubah diubah menjadi 1-5 agar lebih mudah dibaca dengan
pembagian kategori sangat rendah, rendah, sedang, tinggi dan sangat tinggi dengan rumus

Xscaled (skala 1-5)=1+Xscaledx4

Berikut ini salah satu contoh perhitungan normalisasi dan kategorisasi pada C1 program studi Tadris
Matematika

Xmin = 0, Xmax = 14, dan X= 6 maka

Xscaled = (6-0)/(14-0) = 0.42

Selanjutnya dimasukkan skala kategorisasi (1-5) sehingga

Xscaled (skalal-5) = 1+ 0.42*4 = 2.7 atau dibulatkan menjadi 3

Setelah itu akan dilakukan pemetaan nilai GAP. atau nilai selisih dari nilai profil yang dikehendaki atau nilai
terbaik dari masing-masing kriteria tersebut dengan rumus GAP sebagai berikut:

GAP = Nilai kriteria — nilai standar

Nilai standar disini bobotnya disesuaikan dengan paparan tabel 2 di atas sehingga hasil terbaik adalah yang
bernilai 5. Selanjutnya akan dilakukan pemberian bobot untuk setiap aspek berdasarkan hasil perhitungan GAP
agardaapat ditentukan persentase yang tepat dari Core Factor dan Secondary Factor berdasarkan bobot kriteria.
Penentuan bobot dari kedua faktor ini merupakan proses yang kompleks dan sangat tergantung pada konteks serta
prioritas organisasi yang dalam hal ini adalah LPM IAIN Kediri. Dalam kasus ini kedua faktor dipilih berdasarkan
bobot yang sudah ditentukan oleh pedoman IAPS yang kemudian dikelompokkan menjadi dua dengan perhitungan
sebagai berikut:

Tabel 7. Penentuan Core Factor dan Secondary Factor

total bobot dari IAPS 4.0 85,9
Core Factor (bobot IAPS 4 > 9) 70,6
C3 (Mahasiswa) 9,2
C4 (SDM) 12,3
C6 (Pendidikan) 18,4
C9 (Keluaran dan Capaian 30,7
Tridharma)
Secondary Factor (bobot IAPS 4 15,3
<9)
C1 (VMTS) 31
C5 (Keuangan, Sarana, Prasarana) 6,1
C7 (Penelitian) 4,6
C8 (Pengabdian kepada 1,5
Masyarakat)

Persentase CF = (Bobot Total Core Factor/ Total Bobot) * 100%
Maka, persentase CF = 70.6/85.9*100 = 82%
Persentase SF = (Bobot Total Secondary Factor/ Total Bobot) * 100%

88 | IJAI (Indonesian Journal of Applied Informatics)



IJAI (Indonesian Journal of Applied Informatics)
Vol. 10 No. 1 Tahun 2025 pISSN: 2548-3846, elSSN: 2598-5981

Maka, persentase SF = 15.3/85.9*100 = 18%

Selanjutnya menentukan Nilai Total (NT) untuk setiap program studi agar didapatkan peringkat kesesuaian.
Berikut ini merupakan tahap akhir dari algoritma Profile Matching ini adalah penentuan rangking berdasarkan hasil
total perhitungan pada tabel 9 sebagai berikut

Tabel 8. Hasil Perangkingan

Rangking Prodi Nilai Total
Rangking 1 Tadris Bahasa Inggris 4,955
Rangking 2 Tadris Matematika 4,545
Rangking 3 Tadris Bahasa Indonesia 4,045
Rangking 4 Pendidikan Bahasa Arab 3,365
Rangking 5 PGMI 3,09
Rangking 6 Tadris IPA 3,045
Rangking 7 PAI 3
Rangking 8 MPI 1,34

Hasil tersebut menunjukkan bahwa sistem mampu menghasilkan peringkat yang konsisten dengan hasil audit
manual yang dilakukan auditor, dengan rata-rata selisih perbedaan sebesar 5,8%. Ini menandakan bahwa metode
Profile Matching efektif dalam memberikan hasil objektif dan konsisten sesuai kriteria mutu IAPS 4.0.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh fungsi utama sistem berjalan sesuai rancangan. Tidak ditemukan
kesalahan logika maupun error pada tahap input, proses, dan output, sehingga sistem dinyatakan layak secara
fungsional. Selain uji fungsional, dilakukan validasi hasil perhitungan algoritma Profile Matching dengan
membandingkan hasil perangkingan sistem terhadap hasil audit manual dari auditor LPM.

Pengujian  dilakukan  pada lima  program studi dengan data audit tahun  2024.
Hasil perbandingan menunjukkan selisih nilai rata-rata sebesar 5,8%, yang berarti sistem mampu merepresentasikan
hasil audit manual secara cukup akurat. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan algoritma Profile Matching efektif
dalam menilai kesesuaian profil mutu program studi terhadap standar IAPS 4.0.

Selanjutnya, dilakukan evaluasi kepuasan pengguna menggunakan kuesioner berbasis skala Likert (1-5)
terhadap 10 responden yang terdiri dari auditor dan auditee. Aspek yang dinilai mencakup kemudahan penggunaan,
kejelasan tampilan, kecepatan akses, dan keakuratan hasil.
Hasil evaluasi menunjukkan bahwa 82% responden menyatakan sistem mudah digunakan, dan 80% menilai hasil
penilaian sistem sesuai dengan ekspektasi auditor. Secara keseluruhan, sistem memperoleh nilai rata-rata 4,15 dari
5, yang termasuk kategori “sangat baik” berdasarkan kriteria uji kegunaan perangkat lunak.

Dengan hasil tersebut, sistem pendukung keputusan audit mutu internal yang dikembangkan telah teruji secara
fungsional dan valid secara pengguna, serta terbukti mampu meningkatkan efisiensi dan objektivitas proses AMI
berbasis IAPS 4.0 di lingkungan perguruan tinggi keagamaan.

3.1 Implementasi Sistem

Sistem Pendukung Keputusan Audit Mutu Internal (AMI) berbasis IAPS 4.0 dikembangkan menggunakan
framework Codelgniter 4 dengan bahasa pemrograman PHP 8.0 dan basis data MySQL. Arsitektur sistem mengikuti
pola Model-View—Controller (MVC) yang memungkinkan pemisahan logika bisnis, antarmuka, dan data, sehingga
pengembangan menjadi lebih terstruktur dan mudah dikelola.

Sistem terdiri dari lima modul utama, yaitu:

1. Modul Autentikasi dan Manajemen Pengguna — mengatur akses untuk tiga level pengguna: admin, auditor,
dan auditee.

2. Modul Evaluasi Diri — memungkinkan auditee mengisi nilai dan mengunggah bukti sesuai sembilan kriteria
IAPS 4.0.

3. Modul Penilaian Audit — menyediakan antarmuka bagi auditor untuk melakukan verifikasi dan memberikan
skor terhadap setiap subkriteria.

[JAI (Indonesian Journal of Applied Informatics) | 89



IJAI (Indonesian Journal of Applied Informatics)
Vol. 10 No. 1 Tahun 2025 pISSN: 2548-3846, elSSN: 2598-5981

4. Modul Perhitungan Profile Matching — mengotomatisasi proses penilaian dengan menghitung gap antara
kondisi aktual dan profil ideal, kemudian menghasilkan skor total serta perangkingan program studi.
5. Modul Pelaporan dan Visualisasi — menampilkan hasil audit dalam bentuk tabel, grafik, dan rekomendasi
perbaikan mutu.
Antarmuka sistem dirancang menggunakan template AdminLTE sehingga responsif dan mudah dioperasikan
pada berbagai perangkat. Setiap hasil perhitungan tersimpan otomatis dalam basis data, dan laporan dapat diunduh
dalam format PDF.

1. Halaman Login
Ketika awal masuk maka pengguna harus memilih role yang dikehendaki apa antara lain auditor, pengelola
prodi atau admin (LPM) seperti pada gambar 4 dibawah ini.

vt [
€ 9 C 0 (0 e Lo mra0Q

ROLE SI-AMI IAIN Kediri

Gambar 4. Halaman login

2. Tambah Fakultas
Dengan menggunakan role admin, administrator dapat menambahkan fakultas baru atau menambahkan data
informasi tentang fakultas baru ke dalam sistem informasi audit mutu internal seperti pada gambar 5 dibawah ini.

ombertener L wede (el [ UNKmos (] AlToss | Bembsiian 4 tpeg el

Administrator i )
SI-AMI

IAIN Kediri
Users

Dashboard

Users

Tambah Data Fakultas
Program Studi

i Kriteria

NIK [ NiP

Gambar 5. Halaman Tambah data fakultas
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3. Halaman Pengawasan AMI

Ketika auditee sudah mengisi evaluasi diri dan dokumen pendukung berdasarkan indikator kriteria IAPS 4.0
maka kemudian akan dilakukan pengawasan AMI oleh auditor seperti pada gambar 6 dimana indikatornya dapat
dilihat dalam bentuk pop up modals seperti pada gambar 7.

Pengawasan AMI

Data List Pengawasan.

Shaw 10C v entnes

No T Proses Audit
Mekanisme
Audit
Kesimpulan
Rapat Tinjauan Manajeman (RTM) [)
Dekumentasi
Berita Acara

Validasi Laporan

Malanisma

Audit

Informasi Audit Laporan

LULH -1 Mansjemen Bisnis Syarish

Auditor :

— o
Status AMI :@
Status Audit m
stnts AL @)

[T 5-1 Pendidikan Agama Islam

Gambar 6. Halaman Pengawasan AMI

Mekanisme AMI

Show 10 v entries

Showing 1 to 7 of 7 entries

4. Halaman Audit Tindak Lanjut

Mekanisme

Pembukaan dilakukan di UPPS/Unit/Lembaga sebelum dilaksanakan proses audit offline

Auditor melakukan kroscek/konfirmasi isian evaluasi diri (beserta buktinya) dan isian
LKPT/LKPS pada temuan yang bersifat observasi (OB}, ketidaksesuaian (KTS), atau hal-hal
yang membutuhkan kenfirmasi lebih lanjut.

Auditor menyampaikan hasil audit lapangan kepada auditee dengan kriteria: - Tidak ada
temuan jika 40% dokumen bukti tidak dipenuhiftidak sesuai/menyimpang dari standarfaspek
operasional yang ditetapkan

Rapat internal auditor

Auditor mengisi berita acara melalui https:/fespmi.iainkediri.ac.id kemudian menyepakati dan
menandangani laporan audit secara digital bersama auditee.

Pelaksanaan ekspos dan rekomendasi hasil temuan AMI

Auditee mengisi dokumentasi proses kegiatan

Gambar 7. Pop up Modal Mekanisme AMI

Pada halaman ini berisi detail kriteria yang sudah dikonfirmasi oleh auditor untuk diberikan status adanya
temuan atau tidak seperti pada gambar 8 berikut.
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B ATLAMI

Gambar 8. Audit Tindak Lanjut

3. Dashboard Admin
Berisi menu pengelolaan data pengguna, data kriteria, bobot nilai dan semua hal yang berkaitan dengan sistem
AMI seperti pada gambar 9.

SI-AMI
IAIN Kediri

P
HI Dashboard

Dashboard Proses AMI yang Sedang Berjalan
Users
Program Studi

Kriteria

3 Pendidikan Agama Islam Ketua: Selesal
4 Pendidikan Bahasa Arab

Manajemen Pendidikan Islam Ketua: Selesai

Gambar 9. Halaman Dashboard Admin

Pengujian Sistem

Dalam rangka meningkatkan efektivitas pengelolaan dan pengambilan keputusan di lingkungan IAIN Kediri,
kami mengembangkan Sistem Informasi Audit Mutu Internal berbasis web. Sistem ini dirancang untuk memberikan
penilaian yang objektif terhadap berbagai Program Studi yang ada di institusi ini, menggunakan metode Profile
Matching. Hasil pengujian sistem ini penting untuk memastikan bahwa Sistem Informasi ini berfungsi dengan baik
dalam melakukan perangkingan Program Studi.

Dalam penelitian ini akan dilakukan pengujian fungsionalitas menggunakan black box testing. black box testing
adalah salah satu metode yang digunakan untuk memverifikasi apakah fungsi-fungsi setiap sistem bekerja seperti
yang diinginkan dengan kebutuhan yang sudah ditentukan sebelumnya tanpa memperhatikan detail
implementasinya.

Identifikasi Kebutuhan dan Spesifikasi, dalam pengujian black box akan dilakukan identifikasi kebutuhan dan
spesifikasi sistem agar memenuhi syarat serta sesuai dengan tujuan pengembangan sistem yang akan dipaparkan
dalam tabel 9, pengujian sistem dilakukan menggunakan metode black box testing pada tingkat modul dan skenario
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sistem. Pengujian fungsional setiap modul utama disajikan pada Tabel 10, sedangkan hasil pengujian berbasis
skenario dan performa sistem secara kuantitatif disajikan pada Tabel 11

Tabel 9. Identifikasi Kebutuhan Pengujian Blackbox

Kebutuhan Spesifikasi
Pengambilan data Sistem harus mampu mengambil data prodi dari database dengan akurat
program studi Sistem harus mampu menyajikan data prodi secara lengkap dan terstuktur

Perangkingan program Sistem harus mampu melakukan perangkingan prodi berdasarkan kriteria profil
studi yang ditentukan

Pembuatan laporan hasil Sistem dapat menampilkan laporan hasil studi dengan Profile Matching secara
perangkingan tepat, lengkap dan akurat

Pemantauan hasil Pengguna harus dapat memantau hasil perangkingan

perangkingan Hasil ranking dapat diakses oleh seluruh pengguna

Hasil Pengujian Sistem

Data uji dalam konteks pengujian sistem informasi Audit Mutu Internal IAIN Kediri berbasis web dengan metode
Profile Matching, harus mencakup berbagai skenario yang mencerminkan situasi nyata serta memeriksa berbagai
aspek dan terbagi dalam dua tahap, yaitu pengujian fungsional berbasis use case dan pengujian kinerja berbasis
skenario sistem. Pengujian fungsional bertujuan untuk memastikan bahwa setiap modul utama sistem berjalan
sesuai dengan kebutuhan pengguna, sedangkan pengujian berbasis skenario digunakan untuk mengevaluasi
performa dan konsistensi sistem secara keseluruhan dalam kondisi penggunaan nyata.

Tabel 10. Hasil Pengujian Black Box

No Fungsi Hasil Status
. 1. Sistem melakukan pemeriksaan karakter dari nama pengguna dan kata sandi untuk .
1 Login : - Valid
memeriksa validitas data akun pada database.
2. Sistem melakukan pemeriksaan karakter dari kode keamanan untuk memastikan Valid
yang login.
3. Jika pengisian nama pengguna, kata sandi, dan kode keamanan valid maka aktor Valid
akan masuk ke menu utama sesuai peran aktor.
2 Logout Sistem menghapus session user login. Valid
Sistem mengalihkan halaman web ke form login. Valid
3 Insert akun user Sistem menampilkan form isian data akun. Valid
Sistem dapat menyimpan input data akun ke dalam database. Valid
Sistem berhasil menambahkan data akun baru. Valid
User dapat mendaftar sendiri ke dalam sistem sebagai partisipan. Valid
online survey . . L - . .
4 penilaian kriteria Sistem menampilkan form pengisian penilaian perbandingan berpasangan. Valid
Sistem dapat menghitung bobot matriks dan mengecek konsistensi matriks. Valid
Sistem berhasil menyimpan hasil penilaian responden ke database. Valid
5 penilaian alternatif Sistem menampilkan form penilaian alternatif terhadap masing-masing kriteria. Valid
Sistem berhasil menyimpan hasil penilaian kaprodi ke database. Valid
6 Hasil keputusan Sistem berhasil menyimpan hasil keputusan yaitu urutan prioritas perbaikan standar Valid

akreditasi berdasarkan sintesis bobot alternatif tertinggi.

Hasil pengujian pada tabel 10 diatas menunjukkan bahwa seluruh modul sistem dinyatakan valid pada seluruh fest
case dan memberikan hasil yang sesuai dengan ekspektasi. Tidak ada masalah kritis yang terdeteksi selama

[JAI (Indonesian Journal of Applied Informatics) | 93



IJAI (Indonesian Journal of Applied Informatics)
Vol. 10 No. 1 Tahun 2025 pISSN: 2548-3846, elSSN: 2598-5981

pengujian ini. Namun, hasil ini harus tetap dimonitor secara berkala untuk memastikan bahwa sistem tetap berkinerja
baik dalam kondisi penggunaan sehari-hari yang lebih luas Selanjutnya perlu dengan pengujian berbasis skenario
dan performa sistem dengan 12 total test case dan tingkat keberhasilan pengujian blackbox 100% seperti disajikan

pada tabel 11 berikut.

Tabel 11. Hasil Pengujian Fungsional Sistem (Black Box Testing)

Skenario

No Pengujian

Indikator Uji

Hasil yang
Diharapkan

Hasil Aktual

Tingkat
Keberhasilan

Pengambilan Data

Menampilkan daftar

Data prodi tampil

8/8 prodi tampil

1 0,
1 Program Studi seluruh program studi Iengkap dan sesual benar 100%
basis data
. . Tidak ada data salah 0 kesalahan o
Akurasi data prodi / duplikat ditemukan 100%
Waktu respon sistem < 3 detik Rata-rata 1,8 detik Memenuhi
Pencarian & . ' Nilai dan ranking I,
9 Perangkingan Perhnqngan Profile sesuai logika Hasn_ identik dengan 100%
. Matching . perhitungan manual
Program Studi algoritma
Konsistensi hasil ranking Bankmg stabil untuk Kop3|“sten pada 5 100%
input yang sama kali uji
Waktu proses <5 detik Rata-rata 2,3 detik  Memenuhi
perangkingan
3 Penyanan.Laporan Tampilan nilai & ranking Laporan lengkap dan  Ditampilkan tanpa 100%
Hasil Audit terbaca error
Auditor & auditee
Akses multi-user dapat mengakses Sesuai hak akses 100%
sesuai hak

Selanjutnya akan dilakukan evaluasi pengguna terhadap 10 responden yang terdiri dari auditor dan auditee
menggunakan kuesinoer skala likert 1-5 yang dibagikan secara online menggunakan google form dengan hasil
seperti pada tabel 12 berikut.

Tabel 12. Hasil Evaluasi Pengguna Sistem AMI

Aspek Evaluasi Skor Rata-rata Persentase
(1-5) Persetujuan
Kemudahan penggunaan sistem 4,2 84%
Kejelasan tampilan & navigasi 41 82%
Kesesuaian fitur dengan proses AMI 4,0 80%
Kecepatan & efisiensi sistem 4,3 86%
Keakuratan hasil penilaian 4,15 83%

Hasil evaluasi menunjukkan nilai rata-rata 4,15 (kategori sangat baik), dengan 82% responden menyatakan
sistem mudah digunakan dan 80% menilai hasil penilaian sesuai dengan ekspektasi auditor. Temuan ini menegaskan
bahwa sistem tidak hanya valid secara teknis, tetapi juga dapat diterima dan layak digunakan dalam mendukung
pelaksanaan Audit Mutu Internal berbasis IAPS 4.0.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Sistem Pendukung Keputusan Audit Mutu Internal berbasis IAPS 4.0
dengan metode Profile Matching berfungsi baik dari sisi fungsional maupun pengambilan keputusan, dengan tingkat
keberhasilan pengujian black box sebesar 100% dan tingkat kesesuaian hasil perhitungan terhadap audit manual
sebesar 94,2%. Temuan ini menunjukkan bahwa integrasi algoritma Profile Matching mampu meningkatkan
konsistensi dan objektivitas penilaian dibandingkan proses audit manual. Jika dibandingkan dengan penelitian
Norfifah [3], yang berfokus pada digitalisasi dan otomasi administrasi Audit Mutu Internal dengan tingkat
keberhasilan pengujian 90%, penelitian ini melangkah lebih jauh dengan tidak hanya mendukung pengelolaan data
dan dokumen audit, namun juga menyediakan mekanisme decision support yang secara langsung menghasilkan
perangkingan dan rekomendasi berbasis standar mutu IAPS 4.0 di IAIN Kediri.

Di sisi lain, penelitian Sunarti [5] dan Safrizal [6] membuktikan bahwa metode Profile Matching efektif digunakan
dalam konteks rekrutmen dan evaluasi kinerja karyawan, dengan tingkat akurasi hingga 93%. Penelitian ini
mengadopsi prinsip dasar metode tersebut, namun menerapkannya pada konteks yang lebih kompleks dan
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multidimensi, yaitu Audit Mutu Internal perguruan tinggi yang berbasis regulasi dan standar akreditasi nasional.
Dengan memetakan kriteria audit langsung ke indikator dan bobot IAPS 4.0, penelitian ini menunjukkan bahwa Profile
Matching tidak hanya relevan untuk seleksi individu, tetapi juga efektif untuk evaluasi mutu institusional. Integrasi
digitalisasi sistem audit dan algoritma pengambilan keputusan ini menjadi kontribusi utama penelitian, khususnya
dalam konteks perguruan tinggi keagamaan yang belum banyak dieksplorasi dalam penelitian sebelumnya.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini berhasil mengembangkan Sistem Pendukung Keputusan Audit Mutu Internal (AMI) berbasis
Instrumen IAPS 4.0 dengan menerapkan algoritma Profile Matching dan diimplementasikan menggunakan ClI 4.
Sistem yang sudah dikembangkan ini berhasil memproses penilaian dan perankingan program studi secara baik,
objektif dan sesuai dengan standar mutu LPM IAIN Kediri.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem berfungsi dengan baik secara fungsional dengan tingkat
keberhasilan pengujian black box sebesar 100% pada seluruh skenario uji yang mencakup pengambilan data,
perhitungan Profile Matching, dan penyajian laporan. Validasi hasil perhitungan menunjukkan bahwa rata-rata selisih
nilai antara sistem dan hasil audit manual sebesar 5,8%, dengan rentang selisih 3,2%—8,6% pada delapan program
studi yang diuji, sehingga tingkat kesesuaian perhitungan sistem mencapai 94,2%. Selain itu, waktu pelaksanaan
audit mengalami peningkatan efisiensi yang signifikan, di mana rata-rata durasi proses audit berkurang dari 5 hari
menjadi £3 hari, atau mengalami penghematan waktu sekitar 40%.

Dari sisi pengguna, evaluasi terhadap 10 responden menunjukkan nilai rata-rata usability sebesar 4,15 dari 5
(kategori sangat baik), dengan 82% responden menyatakan sistem mudah digunakan dan 80% menyatakan hasil
penilaian lebih objektif dibandingkan proses manual. Temuan ini mengindikasikan bahwa integrasi metode Profile
Matching dengan indikator dan bobot IAPS 4.0 tidak hanya valid secara teknis, tetapi juga efektif dalam meningkatkan
objektivitas penilaian dan mengurangi potensi subjektivitas auditor, serta merepresentasikan pendekatan inovatif
yang masih jarang diterapkan pada sistem Audit Mutu Internal di lingkungan perguruan tinggi keagamaan.

Saran pengembangan untuk meningkatkan kualitas sistem ini adalah integrasi data lintas siklus AMI agar sistem
dapat melakukan analisis tren peningkatan mutu dari tahun ke tahun, dan peningkatan fitur analitik berbasis machine
learning seperti prediksi tingkat kepatuhan terhadap standar mutu atau rekomendasi perbaikan otomatis. Dengan
demikian, sistem yang dikembangkan dapat menjadi model penerapan decision support system berbasis data yang
efektif dalam mendukung implementasi SPMI dan IAPS 4.0 di lingkungan pendidikan tinggi Indonesia.
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